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KETERBUKAAN INFORMASI PADA MASA
PANDEMI COVID-19

Betty Gama, Erwin Kartinawati

Pendahuluan

Sejak virus Corona (Covid-19) menyebar, pemberitaan media
massa dan isi media sosial dipenuhi dengan segala hal berkaitan dengan
corona. Wabah corona tidak saja mengancam jiwa manusia tetapi juga
berdampak pada bidang ekonomi, sosial, dan politik. UU No. 24/2007
tentang Penanggulangan Bencana menyebutkan ada tiga jenis bencana
yaitu bencana alam, bencana non alam, dan bencana sosial. Pandemi
covid-19 merupakan salah satu contoh dari bencana non alam.

Berita menjadi salah satu produk utama media dalam rangka
memenuhi kebutuhan naluri manusia yang ingin tahu tentang suatu
peristiwa. Berita merupakan laporan tentang fakta atas suatu peristiwa,
yang dicari dan dilaporkan oleh reporter ke masyarakat (Suhandang,
2016). Berita merupakan laporan terkini tentang fakta atau pendapat
yang penting dan atau menarik bagi khalayak dan disebarluaskan
melalui media (Josef, 2009). Covid-19 merupakan fakta yang
dilaporkan oleh para reporter ke masyarakat melalui media massa dan
kini juga terperantara melalui media sosial. Ada tiga tahap dalam suatu
proses penyebaran berita yakni newsbreak, diseminasi dan saturasi.
Newsbreak merupakan situasi dimana reporter menyampaikan fakta-
fakta penting berita kepada organisasi media, kemudian organisasi
media yang memublikasikan atau menyiarkannya ke masyarakat.
Tahap diseminasi merupakan periode selama berita menyebar melalui
khalayak dan selama fakta-fakta menjadi diketahui anggota komunitas
atau masyarakat. Tahap terakhir disebut saturasi, yakni saat berita
telah diketahui (didengar, dibaca, dilihat) oleh minimal 90 persen dari
jumlah penduduk (Tubbs & Moss, 2011).

Dalam situasi bencana seperti saat ini, media massa memiliki
peran penting dalam penyebaran informasi ke masyarakat. Kebutuhan
akan informasi dalam situasi genting seperti masa pandemi saat ini
juga menjadi sangat tinggi. Masyarakat membutuhkan kejelasan
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dan keterbukaan informasi guna mengurangi ketidakpastian yang
berdampak pada munculnya efek psikologis seperti kecemasan,
ketakutan, dan lain sebagainya. Posisi penting dipegang oleh
pemerintah dalam situasi bencana seperti sekarang. Tak hanya dalam
bentuk penanganan cepat dalam menanggulangi penyebaran penyakit,
namun juga sisi-sisi lain yang diakibatkan oleh pandemi covid-19.

Kejelasan dan keterbukaan informasi dari pemerintah sangat
penting bagi masyarakat guna membantu memutus penyebaran virus
yang belum ditemukan penanganan efektifnya ini. Media massa masih
menjadi sarana paling efektif dalam penyebaran informasi ke publik.
Komunikasi melalui media yang ditempuh tentunya tidak sekadar
menyampaikan keadaan apa adanya namun komunikasi yang efektif
agar pesan yang disampaikan ke publik, dapat menimbulkan efek
sesuai diharapkan pemerintah.

Agar komunikasi terjadi secara efektif, dalam situasi bencana
termasuk seperti saat ini, menurut The Centers for Disease Control and
Prevention (CDC), pemerintahharusmemerhatikanlimahal. Kelimanya
merupakan syarat atau kunci utama yakni sumber informasi yang
kredibel; kejujuran dan keterbukaan informasi; bertujuan membujuk
orang mengambil tindakan yang mengurangi bahaya tertular; disusun
berdasarkan pendapat para ahli atau bukan amatiran; dan konsisten
(Seeger, 2020). Kredibilitas sumber pesan berkaitan dengan pihak
atau penyampai informasi yang dapat dipercaya dan harus memiliki
keahlian. Sementara kejujuran dan keterbukaan informasi disyaratkan
agar dapat mengurangi terjadinya rumor, kecemasan dan kepanikan
yang tidak perlu. Kejujuran perlu dilakukan dalam mengomunikasikan
apa yang diketahui dan tidak diketahui terkait faktor risiko. Selain itu
kejujuran dalam menyampaikan informasi harus menghindari upaya
menyembunyikan informasi dengan dalih menghindari terjadinya
kepanikan dan menawarkan skenario yang terlalu optimistis dan
dilarang untuk membungkam suara-suara yang mengekspresikan
kekhawatiran.

Keterbukaan Informasi di Masa Pandemi

Dalam situasi krisis, berita bisa menyebar begitu cepat hingga
berpotensi melumpuhkan jajaran manajemen sebelum mereka
bisa mengontrol situasi dengan efektif (Millar & Heath, 2004). Oleh

Media, Komunikasi dan Informasi | 95
di Masa Pandemi Covid-19



karena itu, dalam situasi krisis, keterbukaan informasi menjadi sangat
penting. Hal yang harus dilakukan pemerintah adalah melakukan
komunikasi yang meyakinkan tanpa berlebihan (Sandman, Peter M;
Lanard, 2004). Komunikasi media yang dilakukan pemerintah pada
pandemi Covid-19, berdasarkan pengamatan masih belum efektif. Hal
itu disebabkan masih banyaknya pernyataan pihak pemerintah yang
kerap berlebihan, misalnya pernyataaan kementrian kesehatan yang
menantang peneliti Harvard untuk membuktikan virus corona ada di
Indonesia (CNN, 2020), pernyataan menteri kesehatan yang cenderung
mengecilkan corona dan membandingkannya dengan difteri (Setiawan,
Aries; Darmawan, 2020).

Dasar dari komunikasi krisis adalah memberikan respons dengan
segera begitu krisis terjadi, dengan pesan yang terbuka dan jujur kepada
para pemangku kepentingan (stakeholder) baik itu yang terpengaruh
secara langsung atau tidak langsung (Prastya, 2011), (Ardiyanti, 2020).
Menurut Argenti (2009: 259), ada kondisi yang umum yang terjadi
dalam krisis yaitu elemen-elemen yang sifatnya tak terduga, informasi
yang tidak mencukupi, dan begitu cepatnya dinamika terjadi. Coombs
(2006) menyatakan, ada tida prinsip utama dalam komunikasi krisis,
yaitu menyampaikan pesan dengan cepat atau segera menyampaikan
pesan; konsisten; dan terbuka.

Prinsip pertamaadalah respon yang cepat yang berarti memberikan
kesempatan bagi pemangku kepentingan, terutama media massa untuk
mengetahui tentang apa yang sebenarnya terjadi. Respon yang lambat
justru memberikan kesempatan bagi pihak lain terutama yang ingin
menghancurkan reputasi organisasi atau perusahaan untuk mengisi
kekosongan informasi tersebut dengan spekulasi atau informasi yang
salah. Ketika virus corona muncul di awal bulan Maret tahun 2020 ini,
berbagai kesimpangsiuaran informasi disampaikan pejabat negara.
Mulai dari masuknya virus corona di Indonesia, hingga anggapan
masyarakat kebal akan wabah corona. Statemen dari sejumlah pejabat
justru menunjukkan ada kesalahan aspek komunikasi negara ke
masyarakat.

Pejabat negara justru terkesan santai dan dimana negara-negara
lain sudah mengambil Langkah antisipasi. Sebagai contoh bisa
diambil adalah adanya pihak-pihak yang membenturkan kebijakan
yang dikeluarkan Gubernur DKI Anies Bawesdan dengan kebijakan
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dalam menggunakan media sosial. Para pejabat perlu untuk berpuasa
dalam memberikan statemen di media sosial sebab corona bukanlah
obyek yang dapat dibuat sebagai bahan gurauan (Sukoyo, 2020).
Hingga sejauh ini dapat dilihat pola komunikasi krisis di tengah
pandemi Covid-19 belum dilaksanakan dengan terstruktur. Dampak
dihasilkan adalah kebijakan yang tumpang tindih dan membingungkan
masyarakat. Beberapa kebijakan yang membingungkan masyarakat
antara lain larangan mudik lebaran atau hari raya, aturan prosedur
bagi warga yang mudik, kebijakan new normal, dan sebagainya.
Prinsip ketiga adalah keterbukaan. Menurut Coombs (2006), prinsip
ini merupakan satu-satunya prinsip yang kontroversial. Kontroversi
muncul akibat interpretasi yang berbeda terhadap pemahaman
keterbukaan. Interpretasi pertama adalah keterbukaan diartikan bahwa
orang-orang dalam organisasi (yang berwenang untuk memberikan
pernyataan) selalu siap dan bersedia untuk berkomunikasi dengan
para pemangku kepentingan, terutama media massa. Keengganan
untuk berkomunikasi dengan pemangku kepentingan akan
menimbulkan kesan bahwa organisasi tersebut sangat tertutup,
berusaha menyembunyikan sesuatu, atau tidak mampu menangani
krisis. Interpretasi kedua mengenai keterbukaan adalah pengungkapan
secara terbuka sepenuhnya (full disclosure), yakni organisasi harus
mengatakan semua yang mereka ketahui tentang krisis segera setelah
mereka mendapatkan informasi. Pemerintah telah membentuk Gugus
Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).
Gugus tugas ini diketuai oleh kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada presiden.
Oleh karena itu dalam mengomunikasikan kebijakan yang diambil saat
ini dan ke depan, pemerintah harus lebih jelas, lebih logis dan lebih
bisa dipahami masyarakat. Jangan menggunakan strategi komunikasi
equivocal karena pesan yang disampaikan menjadi tidak jelas, tidak
langsung dan tidak lugas. Mengapa hal tersebut harus dihindari sebab
pada masa krisis justru terjadi peningkatan tajam kepercayaan publik
terhadap pemerintah. Di Indonesia indeks kepercayaan publik kepada
pemerintah pada Mei 2020 mencapai angka 61 persen. Capaian tersebut
merupakan yang tertinggi selama 20 tahun terakhir (Ernes, 2020).
Covid-19 mengajarkan kepada kita untuk hidup lebih bersih dan lebih
sehat. Pesan jaga jarak, di rumah saja, bekerja dari rumah, work from
home merupakan pendekatan budaya. Aspek budaya pada penyampaian
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komunikasi krisis kepada publik sangat penting. Memahami aspek
budaya masyarakat akan membantu dalam memahami kerentanan
budaya, mengembangkan rencana intervensi khusus, serta menentukan
motode yang tepat untuk mengatasi krisis pandemi Covid-19 (Hasna,
2020). Pesan dalam komunikasi krisis semestinya disesuaikan dengan
khalayak yang menjadi target. Penyampaian pesan tidak harus
melalui media massa karena tidak semua orang menggunakan media
arus utama ntuk mendapatkan berbagai informasi. Isi pesan harus
berbeda sesuai target dan ada satu tokoh yang berbicara dengan tepat
kepada masyarakat. Dalam situasi yang penuh ketidaknyamanan dan
ketidakpastian saat bencana covid-19 maka komunikasi menjadi kunci
sekaligus bagian dari solusi.
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